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1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi komunikasi Kkini sudah sangat pesat, serta
perkembangan teknologi dalam beberapa aspek sudah mengubah pola kehidupan
masyarakat. Lembaga riset digital marketing Emarketer memperkirakan pada
2018 jumlah pengguna aktif smartphone di Indonesia lebih dari 100 juta orang
yang dilangsir dari www.kominfo.go.id. Semakin bertambahnya kebutuhan akan
fitur-fitur baru pada smartphone membuat para vendor mengembangkan
teknologi-teknologi baru untuk setiap produk mereka. Salah satu teknologi yang
diaplikasikan di perangkat smartphone saat ini adalah teknologi Global
Positioning System (GPS) atau yang biasa disebut Location Based Service (LBS)
yang terdapat di dalam Google Maps.

Penelitian yang menggunakan Google Maps sebagai piranti pencarian lokasi
dan rute menuju lokasi dilakukan oleh banyak peneliti. Menurut Hendra (2015)
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa Penunjuk Rute Pada Kendaraan
Pribadi menggunakan GIS yang terintegrasi dengan Google Maps dapat
memudahkan user (pengguna) dalam mencari jalur/rute yang akan ditempuh.
Menurut lka (2015) dalam penelitiannya mengenai Aplikasi Sebaran Lokasi
Fasilitas Kesehatan Penerima BPJS Kesehatan di Kota Semarang dapat membantu
pengguna/masyarakat dalam mengetahui posisi lokasi fasilitas kesehatan, arah
kemudi, dan informasi layanan serta fasilitas pendukung yang tersedia di fasilitas
kesehatan yang bersangkutan. Menurut Bambang (2015) dalam penelitiannya
mengenai pariwisata di daerah Magelang berbasis Android menyimpulkan bahwa
aplikasi yang dibangun dapat menampilkan informasi mengenai lokasi pariwisata
beserta rute menuju lokasi wisata yang ingin dikunjungi oleh pengunjung.
Menurut Deddy (2015) dalam penelitiannya mengenai lokasi minimarket di kota
Jambi menyimpulkan bahwa aplikasi yang dibangun dapat menampilkan

informasi mengenai lokasi minimarket.


http://www.kominfo.go.id/

Kabupaten Lampung Timur merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Lampung yang mempunyai luas lebih kurang 5.325,03 km2, terdiri dari 24
Kecamatan dan 264 Desa/Kelurahan. Pada Tahun 2014 jumlah penduduk
Lampung Timur mencapai 1.105.990 jiwa serta didukung potensi wilayah yang
memiliki prospek untuk dikembangkan lebih lanjut serta merupakan daerah yang
mempunyai daya tarik untuk investasi diberbagai sektor dengan didukung oleh
infrastruktur yang memadai dan akses yang tinggi, seperti jalan Lintas Timur
Sumatera yang menghubungkan antara Pulau Jawa dengan kota-kota di Pulau
Sumatera (lampungtimurkab.go.id). Sebagai Kabupaten yang memiliki tingkat
pertumbuhan penduduk yang tinggi serta perkembangan yang pesat, Lampung
Timur memiliki beberapa fasilitas dan pelayanan kesehatan yang sangat lengkap.
Salah satu bentuk pelayanan kesehatan yang terdapat di Kabupaten Lampung
Timur adalah Puskesmas.

Puskesmas  merupakan  kesatuan  organisasi  fungsional  yang
menyelenggarakan upaya kesehatan yang bersifat menyeluruh, terpadu, merata
dapat diterima dan terjangkau oleh masyarakat (Depkes, 2009). Jika ditinjau dari
sistim pelayanan kesehatan di Indonesia, maka peranan dan kedudukan
Puskesmas adalah sebagai ujung tombak sistem pelayanan kesehatan di Indonesia.
Puskesmas juga merupakan fasilitas kesehatan tingkat pertama yang sudah
bekerja sama dengan BPJS kesehatan, sehingga ketika pasien ingin melakukan
berobat jalan menggunakan BPJS, maka pasien harus mengunjungi Puskesmas
atau fasilitas kesehatan tingkat pertama yang sesuai dengan yang tertera pada

kartu BPJS pasien agar biaya dapat ditanggung sepenuhnya oleh BPJS.

Informasi Puskesmas berguna bagi masyarakat terutama dalam keadaan
darurat seperti kecelakaan kerja, kecelakaan lalu lintas dan lain-lain. Terlebih,
menurut wawancara dengan masyarakat atau warga Lampung Timur, mereka
tidak mengetahui lokasi Puskesmas selain yang terdekat dengan rumah mereka.
Ketika dilakukan pencarian Puskesmas di daerah Lampung Timur di internet,
informasi yang didapat hanya sebatas titik lokasi beberapa Puskesmas (tidak
semua Puskesmas ditampilkan) dan alamat tanpa adanya informasi mengenai

fasilitas kesehatan yang ada (rawat inap). Puskesmas terdekat merupakan tempat



yang dituju oleh setiap orang ketika memerlukan pelayanan medis dengan segera.
Informasi lokasi, jarak serta fasilitas yang diberikan akan menjadi pertimbangan
masyarakat untuk memilih Puskesmas yang dianggap tepat. Oleh karena itu,
dengan berdasarkan kondisi tersebut, maka diusulkan penelitian dengan judul
“Sistem Informasi Geografis Puskesmas Kabupaten Lampung Timur
Berbasis Android”. Penelitian tersebut diharapkan agar memudahkan masyarakat
dalam memperoleh informasi mengenai lokasi, rute dan fasilitas Puskesmas yang
ada di Lampung Timur dan sistem ini merupakan sarana yang digunakan
pemerintah untuk keterbukaan informasi dalam hal penyelenggaraan
pemerintahan yang transparan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang masalah,
maka dapat dirumuskan masalah adalah “Bagaimana merancang dan membangun
sistem informasi geografis pemetaan lokasi tiap Puskesmas beserta fasilitasnya di

Kabupaten Lampung Timur?”

1.3 Batasan Masalah
Penelitian dilakukan di Dinas Kesehatan Kab. Lampung Timur dengan alamat

di JI. Buay Subing No. 2 Komplek Perkantoran PEMDA, dengan batasan

penelitian sebagai berikut :

a. Sistem yang dibangun membahas mengenai pemetaan lokasi puskesmas yang
ada di Kabupaten Lampung Timur beserta informasi mengenai fasilitas
kesehatan yang tersedia di puskesmas tersebut.

b. Hanya membahas mengenai Puskesmas induk.

c. Sistem yang dibangun berbasis Android dengan rekomendasi minimum Sistem
Operasi Android yang digunakan adalah versi 5.0 (Lollipop).

d. Database yang digunakan adalah MySQL.



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sebuah sistem informasi geografi
yang dapat membantu memberikan informasi berupa lokasi puskesmas beserta

fasilitas kesehatan kepada masyarakat dengan menggunakan platform Android.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang dilakukan diharapkan agar :

a. Membantu masyarakat dalam memperoleh informasi mengenai layanan
kesehatan Lampung Timur yang berisikan lokasi dan fasilitas Puskesmas yang
ada di Lampung Timur.

b. Membantu masyarakat dalam menemukan lokasi Puskesmas yang dituju.

c. Membantu pihak Dinas Kesehatan Kab. Lampung Timur dalam memberikan
fasilitas layanan informasi mengenai Puskesmas yang terdapat di Kabupaten

lampung Timur kepada masyarakat.

1.6 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan guna menunjang pembuatan Sistem
Informasi Geografis Puskesmas Kabupaten Lampung Timur berbasis Android
adalah metode pengumpulan data dan metode pengembangan sistem. Metode
pengumpulan data dilakukan guna mendapatkan data-data yang terkait dengan
penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan
studi pustaka. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah model
prototipe yang memiliki 5 tahapan/fase, yaitu communication, quick plant,
modeling quick design, construction of prototpe serta deployment deivery &
feedback. Metode pengembangan sistem prototipe digunakan untuk menunjang
pembuatan sistem mulai dari analisis hingga tahap pengujian sampai sistem siap

untuk digunakan berdasarkan estimasi waktu perencanaan yang telah ditentukan.



1.7 Sistematika Penulisan

Secara garis besar penelitian ini terdiri dari 5 bab yang disertai dengan

beberapa sub bab. Agar mendapat gambaran tentang apa yang tertulis, maka

sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

BAB | Pendahuluan

Pokok bahasan meliputi latar belakang permasalahan, perumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian,
dan sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori

Pada Bab ini akan diuraikan teori-teori yang mendasari pembahasan secara
detail, dapat berupa definisi -definisi atau model yang langsung berkaitan
dengan ilmu atau masalah yang diteliti. Selain itu, bab ini juga menjelaskan
tentang informasi hasil penelitian dan menghubungkannya dengan masalah
penelitian yang sedang diteliti serta membandingkannya dalam bentuk tabel.
BAB 111 Analisis dan Perancangan Sistem

Bab ini menguraikan tentang gambaran rancangan sistem yang terdiri dari use
case diagram, activiy diagram, class diagram, squence diagram dan
perancangan interface.

BAB IV Implementasi dan Pembahasan

Bagian ini berisi penjelasan tentang hasil-hasil dari tahapan penelitian, dari
tahap analisis, desain, hasil testing dan implementasinya.

BAB V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan dan saran yang
diperlukan untuk perbaikan di masa yang akan datang.

Daftar Pustaka

Daftar pustaka merupakan daftar referensi dari semua isi referensi, seperti
buku, jurnal/papers, artikel, dan karya ilmiah lainnya yang dikutip di dalam
penulisan tugas akhir. Semua referensi yang tertulis dalam daftar pustaka
dirujuk di dalam BAB Il Tinjauan Pustaka.

Lampiran

Lampiran dapat digunakan untuk menyajikan bukti, keterangan lain atau data

primer yang diperoleh dalam penelitian yang tidak dapat diinterpretasikan



secara langsung. Lampiran berupa hasil wawancara dengan pihak-pihak terkait
mengenai seputaran informasi mengenai penelitian yang terkait dengan
Puskesmas yang ada di Kabupaten Lampung Timur beserta kuisioner hasil

evaluasi sitsem.



